
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Bab ini berisikan tentang penjelasan latar belakang penulisan, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan tugas akhir. 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Dunia perindustrian mengalami kemajuan yang sangat pesat di berbagai 

bidang, salah satu faktor pentingnya ialah kemajuan teknologi seperti teknologi 

informasi. Peranan teknologi informasi terhadap perkembangan suatu perusahaan 

hampir tidak dapat terpisahkan, sehingga kini banyak perusahaan yang meningkatkan 

sistem dengan memanfaatkan teknologi informasi yang dapat menjadikan perusahaan 

bergerak lebih efektif, efesien dan optimal. 

 

Permasalahan umum yang muncul pada perusahaan yang sedang berkembang 

salah satunya disebabkan oleh pengelolaan sumber daya manusia. Menurut Sri 

Susilowati (2016), kualitas pengelolaan sumber daya manusia mempengaruhi 

perkembangan suatu organisasi karena manusia sangat diperlukan untuk mendukung 

tercapainya tujuan organisasi. Pengelolaan sumber daya manusia pada absensi dan 

penggajian karyawan masi sering dijumpai dengan sistem manual dan konvensional, 

sehingga memerlukan waktu yang lama dalam proses perhitungan gaji sampai 

pembuatan laporan dan memungkinkan adanya kekeliruan dalam proses 

perhitungannya. 

 

Sistem penggajian merupakan hal yang penting pada kegiatan financial sebuah 

perusahaan karena hal tersebut sangat berpengaruh pada kinerja karyawan yang 

melakukan aktivitas setiap harinya. Absensi karyawan merupakan salah satu faktor 
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penunjang dalam pengambilan keputusan untuk penggajian. Menurut Hasibuan (2008), 

absensi karyawan menjadi salah satu tolak ukur dalam pengembangan karyawan, 

semangat kerja juga dapat diukur dari absensi karyawan, tanggung jawab, disiplin 

kerja, serta tingkat kinerjanya untuk mencapai tujuan perusahaan.   

 

Salah satu perusahaan yang sedang berkembang yaitu CV Roda Jaya yang 

bergerak pada penyortiran dan pengangkutan sampah. CV Roda Jaya berlokasi di Jalan 

Palma no.3 Sei Palma Kav. III Sagulung, Sei Binti KM 6, Tanjung Uncang, Batu Aji, 

Batam, Kepulauan Riau. CV Roda Jaya melakukan pernyortiran dengan 

mengelompokkan beberapa jenis sampah, serta menerima jasa pengangkutan limbah 

industry non-B3. Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia 

Nomor:39/M-DAG/PER/9/2009 Pasal 1 ayat 1, Limbah non-B3 merupakan sisa suatu 

usaha dan /atau kegiatan berupa sisa, skrap, atau reja yang tidak termasuk dalam 

klasifikasi/kategori limbah bahan berbahaya dan beracun. 

 



 

3 

 

 
Gambar 1.1 Flow Process Sistem Absensi dan Penggajian CV Roda Jaya 

 

Gambar 1.1 merupakan penggambaran sistem absensi dan penggajian secara 

umum yang sedang digunakan oleh CV Roda Jaya. Sistem absensi masih menggunakan 

cara manual yaitu dengan menuliskan langsung pada form absensi yang disediakan. 

Sistem penggajian yang digunakan ialah dengan melihat hasil pekerjaan yang 

dihasilkan oleh karyawan, hasil pekerjaan karyawan dicatat pada kertas formulir 

pendataan hasil pekerjaan karyawan. Sistem ini dilakukan setiap harinya pada hari 

kerja. Terdapat tiga aktor yang memiliki hubungan pada sistem absensi dan penggajian 

pada CV Roda Jaya yaitu Karyawan, Sekretaris, dan Direktur. Karyawan pada 
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perusahaan dibagi menjadi dua bagian yaitu karyawan bagian sortir dan karyawan 

bagian pengangkutan. 

 

Pada sistem absensi dan penggajian yang sedang digunakan terdapat proses 

yang sering mengalami kendala. Kendala yang terjadi mengakibatkan produktivitas 

karyawan dan perkembangan perusahaan. Aktivitas tersebut memiliki pengaruh 

terhadap penerimaan gaji karyawan yang tidak efektif dan tidak efisien. Berdasarkan 

Gambar 1.1 terdapat proses berwarna merah yang dilakukan oleh Sekretaris yaitu 

rekapan hasil sortiran dan pengangkutan, rekapan absensi, dan perhitungan gaji. 

Proses-proses tersebut merupakan penyebab dari kesalahan yang terjadi pada sistem 

absensi dan penggajian CV Roda Jaya. Oleh karena itu, harus dilakukannya perbaikan 

proses pada proses perekapan hasil sortiran dan pengangkutan, perekapan absensi, dan 

perhitungan gaji. 

 

 
Gambar 1.2 Flow Proses Penggajian Karyawan Sortir di CV Roda Jaya 
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 Gambar 1.2 merupakan gambaran proses penggajian yang dilakukan oleh CV 

Roda Jaya terhadap karyawan bagian sortir saat ini. Karyawan sortir melakukan 

penyortiran sampah-sampah plastik sesuai kebutuhan, kemudian sampah plastik hasil 

sortiran dimasukkan kedalam pack dan ditimbang. Hasil sortiran dari masing-masing 

karyawan merupakan faktor utama yang menentukan besar gaji yang akan diperoleh 

pada setiap periode penerimaan gaji. 

 

 
Gambar 1.3 Flow Proses Penggajian Karyawan Pengangkutan di CV Roda Jaya 

 

Gambar 1.3 menunjukkan gambaran proses penggajian yang dilakukan oleh 

CV Roda Jaya terhadap karyawan bagian pengangkutan saat ini. Karyawan 

pengangkutan memiliki jobdesk yaitu melakukan pengangkutan skrap atau sampah 

industri non-B3 untuk diolah kembali dan melakukan pengangkutan biji plastik atau 

bahan mentah plastik untuk dijual ke perusahaan-perusahaan yang membutuhkan. 
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Banyaknya pengangkutan menjadi faktor utama dalam menentukan perhitungan gaji 

yang akan diberikan kepada masing-masing karyawan. 

 

Gambar 1.2 dan Gambar 1.3 menjelaskan dua proses penggajian yang 

berbeda dimana masing-masing karyawan dapat memperoleh gajinya yang berbeda 

sesuai dengan hasil kerjaannya dan faktor lainnya. Hal ini membutuhkan waktu yang 

lama dalam proses perekapan absensi, perhitungan penggajian, pembuatan laporan, 

serta pembuatan slip gaji yang dilakukan oleh sekretaris dan direktur CV Roda Jaya 

sendiri. Proses ini tidak hanya sekali dilakukan dalam sebulan karena karyawan 

memiliki periode yang berbeda-beda dalam memperoleh gajinya, mulai dari harian, 

mingguan, hingga bulanan sehingga tidak efisien karena masi dilakukan dengan sistem 

manual dan konvensional. 

 

CV Roda Jaya saat ini memiliki jumlah karyawan kurang lebih 25 personil dan 

dapat bertambah maupun berkurang sewaktu-waktu sesuai kebutuhan dan kondisi 

perusahaan. Permasalahan yang masi kerap terjadi akibat sistem absensi dan 

penggajian yang belum terkomputerisasi ialah masih adanya protes dari karyawan 

karena merasa gaji yang diterima tidak sesuai dengan hasil kerjaan yang dilakukan. 

Perusahaan terkadang merasa kewalahan akibat tidak memiliki bukti akurat yang 

menyatakan bahwa gaji yang diberikan telah sesuai dengan hasil kerja karyawan.  
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Gambar 1.4 Hasil Sortiran Sampah Beberapa Karyawan di Bulan Desember 2020 

 

Gambar 1.4 merupakan grafik hasil sortiran lima jenis sampah dari 12 jenis 

sampah oleh 10 karyawan sortiran sebagai sampel. Dapat dilihat bahwa dari setiap 

karyawan tidak ada yang memperoleh hasil sortiran sampah dengan jumlah yang sama. 

Sehinga perhitungan yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengeluarkan slip gaji 

memiliki banyak variabel yang memakan waktu cukup lama dan melelahkan karena 

masih menerapkan sistem manual ataupun konvensional. 

 

Tabel 1.1 Hasil Sortir dan Jumlah Kehadiran Karyawan Bulan Desember 2020 
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PP

Karton AS

Karton

No Nama Sampah Polos Warna PP Karton AS Karton
Jumlah 

Hadir

1 Iyem 709 119 225 806 104 14

2 Jumiati 760 142 318 749 88 15

3 Yuli 79 15 88 32 25 10

4 Ita 377 80 237 257 48 18

5 Nengsih 63 11 27 30 10 4

6 Neng 150 33 113 54 60 11

7 Tina 14 2 6 0 0 2

8 Amel 160 26 122 37 43 10

9 Odah 116 31 122 81 25 10
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Kehadiran dari beberapa karyawan bagian sortir dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Jumlah kehadiran karyawan sangat mempengaruhi produktivitas CV Roda Jaya, dilihat 

dari hasil yang diperoleh dari masing-masing jenis sampah yang telah disortir. 

Karyawan yang hadir lebih sering dibandingkan karyawan yang jarang hadir akan 

memiliki hasil sortiran yang lebih banyak yang dapat meningkatkan produktivitas 

perusahaan untuk mencapai target.  

 

Kehadiran karyawan yang tidak merata dan tidak konsisten itu terjadi akibat 

tidak terpantau oleh pihak perusahaan. Perusahaan akan tau bagaimana kehadiran dan 

hasil sortiran ketika sudah melihat rekapan tulisan yang tidak tentu kapan selesainya. 

Oleh karena itu, pihak perusahaan kesulitan dalam melakukan control terhadap 

produktivitas dan kehadiran. Proses pengisian hasil sortiran dan kehadiran dilakukan 

dengan tulisan pada form yang dibuat di Microsoft Excel kemudian di print. 

 

CV Roda Jaya juga meminta karyawan untuk melakukan overtime pada sortiran 

sampah ketika melihat kondisi sortiran yang jauh dari target minimum. Pada 

perhitungan penggajian jam kerja normal berbeda dengan diluar jam kerja atau 

overtime. Kemudian harga pasar pada masing-masing jenis sampah juga sebagi faktor 

dalam perhitungan gaji, harga pasar yang tidak tetap menyebabkan variabel 

perhitungan gaji juga berubah-ubah. Hal ini juga salah satu faktor yang menyebabkan 

karyawan melakukan protes akibat gaji yang diperoleh karyawan tidak sesuai dengan 

perhitungan kasar yang dilakukan karyawan itu sendiri. 

 

Berdasarkan permasalahan di atas maka sistem absensi dan penggajian 

karyawan dibutuhkan oleh perusahaan agar proses pemantauan karyawan serta 

hasilnya dapat berjalan optimal. Kemudian proses perhitungan gaji karyawan yang 

efektif dan efisien serta database gaji karyawan dibutuhkan oleh perusahaan agar 

meminimalisir permasalahan diatas, sehingga karyawan akan lebih fokus untuk 

meningkatkan produktivitasnya untuk mencapai tujuan atau target perusahaan. 
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Penggunaan laporan absensi dan penggajian dalam bentuk form yang ditulis 

tangan masih sulit karena pihak yang bertanggung jawab melakukannya sendiri untuk 

seluruh karyawan yang ada pada perusahaan. Sistem yang dibutuhkan perusahaan 

terhadap absensi dan penggajian karyawan adalah rancangan aplikasi sistem informasi 

absensi dan penggajian karyawan yang mampu mendukung proses perekapan absensi 

karyawan sekaligus melakukan proses perhitungan gaji karyawan secara efektif dan 

efisien. Perancangan sistem informasi ini diharapkan mampu memnuhi kebutuhan 

perusahaan untuk informasi dalam proses absensi dan penggajian berjalan tepat, cepat, 

dan informatif.pada CV Roda Jaya. 

 

Berdasarkan pembahasan context diagram sebelumnya, terdapat aktivitas yang 

harus di eliminasi diantaranya aktivitas perekapan hasil sortiran dan pengangkutan, 

perekapan absensi, serta perhitungan penggajian. Aktivitas perekapan seluruh data 

yang dilakukan sekaligus juga memiliki permasalahan yaitu adanya ketidaksesuaian 

hasil rekapan data dengan data mentah pada form, sehingga mengakibatkan perbedaan 

hasil perhitungan penggajian karyawan yang seharusnya. 
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Gambar 1.5 Form Penginputan Hasil Sortiran oleh Ita 

 

Tabel 1.2 Rekapitulasi Hasil Sortiran oleh Ita 

 

 

Gambar 1.5 menunjukkan form untuk penginputan hasil sortiran oleh masing-

masing karyawan yang akan direkap pada Microsoft Excel. Form tersebut merupakan 

hasil sortiran yang didapatkan oleh salah satu karyawan bernama Ita yang dilakukan 

pada bulan Desember 2020. Tabel 1.2 merupakan rekapitulasi hasil sortiran untuk 

seluruh karyawan, terdapat nama karyawan yaitu Ita. Berdasarkan hasil rekapitulasi 

karyawan bernama Ita memperoleh gaji pokok sebesar Rp705.900, sedangkan 

berdasarkan pemeriksaan yang berulang kali pada form data mentah karyawan bernama 

Ita seharusnya memperoleh gaji pokok sebesar Rp726.900. 

No Nama Sampah Polos Warna PP Karton AS Bonggol Besi Botol Padat Ember Biji Aqu Karton

1 Ita 360 80 235 257 6 36 48

2 Nengsih 63 11 27 30 10

3 Neng 150 33 113 54 60

4 Tina 14 2 6 15 25

5 Amel 160 26 122 37 43

6 Odah 116 31 122 81 25
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Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka diperlukan 

pengembangan sistem yang sedang berlaku dengan merancang ulang sistem serta 

membuat aplikasi sistem absensi dan penggajian pada CV Roda Jaya. Perancangan 

sistem akan melalui tahapan diskusi, observasi, analisa, dan beberapa literatur yang 

akan menunjang jalannya penyelesaian masalah yang ada. Tabel 1.3 merupakan 

beberapa literatur yang membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang 

akan dilaksanakan 

 

Tabel 1.3 Perbandingan Penelitian Sebelumnya Terhadap Penelitian yang Akan   

Dilaksanakan 

 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang, maka perumusan malasah pada penelitian ini ialah 

bagaimana rancangan suatu sistem informasi absensi dan penggajian di CV Roda Jaya. 

No. Judul Penelitian 
Nama 

Peneliti
Tahun Pembahasan

1 Perancangan Sistem Informasi

Absensi Karyawan Berbasis Web

di PT Bank Prisma Dana Kantor

Pusat Manado

Valley 

Graceynthia 

Makalare

2015 Perancangan Sistem Informasi Absensi

Karyawan untuk menghasilkan karyawan

yang bertanggung jawab serta disiplin

dalam menjalankan tugas

2 Sistem Informasi Absensi dan

Penggajian Pada MTs AT-Taufiq

II Bandung

Resta Tri 

Widianto

2015 Penelitian dilakukan untuk menjadi

dokumen akademik yang berguna untuk

dijadikan acuan bagi program studi yang

bersangkutan 

3 Sistem Informasi Penggajian

Karyawan di UD. Wiguna Jaya

Chalimatus 

Solikhah

2018 Perancangan Sistem Informasi Penggajian

untuk menjadikan proses penggajian lebih

efisien

4 Perancangan Sistem Informasi dan

Penggajian di CV Roda Jaya

Muhammad 

Refky

2021 Merancang sistem informasi absensi dan

penggajian untuk mendukung kegiatan

absensi dan penggajian karyawan yang

memiliki relasi lebih efektif dan efisien

serta terekam di database, sehingga

mengurangi trust issue karyawan 

terhadap perusahaan dan perusahaan

akan lebih mudah untuk berkembang
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah : 

1. Merancang pengembangan sistem absensi dan penggajian pada CV Roda Jaya. 

2. Menghasilkan suatu aplikasi dari pengembangan sistem absensi dan penggajian 

di CV Roda Jaya. 

 

1.4 Batasan Masalah 

 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Perancangan sistem informasi hanya untuk proses absensi dan penggajian pada 

CV Roda Jaya 

2. Pengeloalaan sistem informasi absensi dan penggajian dilakukan oleh 

Sekretaris. 

3. Perhitungan penggajian karyawan berasal dari perhitungan hasil soritran 

maupun pengangkutan. 

  

1.5 Sistematika Penulisan 

 

Sistematika pada penulisan laporan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

BAB I       PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang terhadap penelitian 

yang dilakukan, perumusan masalah, tujuan penelitian, batasan 

masalah dan sistematika penulisan laporan penelitian. 

BAB II      LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang teori yang menjadi acuan dalam 

pemecahan masalah pada penelitian. Teori tersebut meliputi teori 

penggajian dan teori sistem informasi. 

BAB III     METODOLOGI PENELITIAN 
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Bab ini berisikan tentang tahapan melakukan penelitian. Tahapan 

tersebut meliputi studi masalah, studi literatur, pra perancangan 

sistem, perancangan sistem, analisis, kesimpulan dan saran. 

BAB IV    PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini berisikan penjelasan tahapan perancangan sistem yang 

dilakukan untuk menyelesaikan pada rumusan masalah yang ada. 

BAB V      ANALISIS 

Bab ini menjelaskan analisis yang dilakukan dari hasil penelitian 

dan perancangan sistem informasi yang telah dirancang. 

BAB VI    PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk 

penelitian selanjutnya.


